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Hotel berbintang, lama maupun baru, terus menambah 
kamarnya. Di tengah ancaman kelebihan pasok, 
bagaimana mereka mematok segmen pasar? 


berbintang baru. Di antaranya tercatat 
hotel-hotel bintang lima baru seperti 
Hotel Gran Melia (428 kamar) dan Sheraton 
Bandara (225 kamar) yang telah beroperasi 
secara penuh sejak bulan ini. Hotel Radisson 


J akarta terus saja dibanjiri hotel-hotel 


kukan soft opening pada pertengahan tahun 
lalu, tingkat hunian di Gran Melia sudah 
mencapai 51% hingga 52%. “Setelah grand 
opening, kami mematok target 61% hingga 
62% untuk tingkat hunian tahun ini,” 
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HOTEL GRAN MELIA 


pihaknya tak akan bersaing secara langsung 
dengan hotel yang memposisikan diri seba- 
gai hotel wisata Hotel seperti ini biasanya 
banyak mengandalkan fasilitas pusat per- 
belanjaan sebagai "nilai Jebih”-nya. 

Nyatanya, langkah seperti ini memang 
tak mengecewakan. Menurut Rosmalia D. 
Hardman, direktur pemasaran Gran Melia, 
sejak pertengahan tahun lalu hingga kini, 
para pegawai pemerintah menjadi penghuni 
terbanyak di hotel mereka. Sedangkan turis 
asing, meski tak menjadi prioritas utama, 
jumlahnya pun terus bertambah. Mereka 
terutama datang dari Singapura. 

Kejelian “menembak” segmen pasar 
pula yang menjadi kunci keberhasilan pihak 
pengelola Hotel Sheraton Bandara. Menu- 
rutMaxi, sejak awal pihaknyatidak mempo- 
sisikan diri sebagai hotel transit meskipun 
lokasi hotelnya dekat dengan Bandara 
Internasional Soekarno-Hatta. Posisi yang 
mereka pilih adalah hotel resor dengan 
kategori bintang lima. Ini akan memung- 
kinkan parapenghuninya—kalangan wisa- 
5 12 tawan—betah menetap di 
hotel ini karena berbagai 
fasilitas yang ditawarkan. 

Lebih jauh Maxi meng- 
ungkapkan bahwa untuk 
mendukung rencana di 
atas, pemilik mulai mem- 
bangun berbagai fasilitas 
pendukung seperti con- 
vention center, exhibition 
area, food center, gedung 
opera, dan taman rekreasi. 
Adapun investasi untuk 
pembangunan fasilitas ter- 
sebut diperkirakan menca- 
pai US$100 juta. 

Sementara itu, para 
pengelola hoteldi kawasan 
industri seperti Hotel Sa- 
hid Lippo Cikarang dan 
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Optimisme serupaagaknya dimiliki oleh 
pengelola hotel berbintang lainnya, Dengar, 
misalnya, pendapat Maxi Gunawan, pres- 
kom PT Mandara Jasindo Sena (MJS), 
pengelola Hotel Sheraton Bandara, Menu- 
rut dia, pihaknya berani mematok angka 
75% bagi tingkat hunian di hotelnya pada 
tahun ini, Adapun pada tahun sebelum- 
nya, saal melakukan sofi opening, tingkat 
hunian Sheraton Bandara sendiri sudah 
mencapai 07%, bi 

Lantas, strategi apa yang dijalankan ma- 
sing-masing pengelola hotel untuk meraih 
targetnya? “Sejak awal, kami mempasisi- 
kan diri sebagai hotel bagi para profesional, 
baik itu yang berasal dari kalangan peme- 
| kedutaan besar, maupun perusaha- 
ta lokal dan asing,” 
Karena itu, lanjut dia, 
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- Radisson Bukit Indah te- 
rus memperkuat segmen pasarnya vaitu 
para tenaga kerja asing. Seperti dijelaskan 
oleh Eddy Sindoro, presdir SLI sejalan 
dengan berkembangnya kawasan industri 
Lippo Cikarang, pihaknya melakukan 
ekspansi guna mengantisipasi meningkat- 
nya permintaan akan kamar hotel. —— 
Lebih lanjut Eddy mengungkapkan 
bahwa tingkat hunian yang dicapai Hotel 
Sahid Lippo Cikarang berada di atas 9os 
selama delapan bulan terakhir ini 
Tingkat hunian serupa dicapai pihak 
pengelola Radisson Bukit Indah 3 X 
Juga berniat menambah 29 kamar bara 
hotelnya sehingga menjadi 102 kamar Me 
PAWE Sonan Kelsall, ekspansi hoteinya 
diperkirakan menelan investasi sekis 
Spa al nelan investasi sekitar 
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